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PENGANTAR KATA

Syulcur Alhamdulillah,. penulis panjatkan
icchadirat Tuhan Yang Maha Esa, sebab dapab
Jjua tersusun buku sed.ei'hana ini yang memuat
beberapa coretan Sejarah mengenai Lamuri.

Ussha penyusunan ini diadalkan dalam
rangii‘a melengkapi laporan hasil  penugaran
Komupleks Makam‘ Islam Kuno Watang Lamuru Kabu
paten Bone yang dilalksanaltan oleh Proyek Pen
binaan dan Pemeliharaan Peninggalan Purbaka-
1la Sulawesi Selatan.

Penulis berkeyakinan bahwa tulisan ini
jauh dari kesempurnaan dan tak luput dari ke
salshan dan kekurangan. Kepada setiap pemba—
ca diharapkan bantuan dan perhatian untulk da
pat melengkapl kekurangan serta memperbaiki
Iresalzhan yang btersua dalam tullsan ini.

Harapan penulis semoga dari ketidak sem

purnaan tersua jua setitik sarrah bahan un

tulk penyempurnaan penyusunan Scjarah Nasio

\'\
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nal Indonesia yang mencakup segenap banah tum
pah darah Indonesia. .

Semua pihak yang membantu dan mendorong
untuk terbitnya tulisan ini, utamanya Bapak
Drs. Andi Abubakar Punagi Kepala Kanwil. Dep;
P dan K Sulsel dan Bapak Drs. Hadimuljono Ke
pala Kantor Suaka Sejarsh dan Purbakala wWil.
Prop.3ulsel penulis menyampalkan ucapan teri
ma kasih yang sebesar-besarnya.

Demikian pula kepada Bapak Andi Abd.Latif
Kepala Kecamatan Lemuru, Bapak Andi All Staf
Kandep P dan K Kab.Bone Bapak Daeng Situju , -
Bapak Bahru Kallupa BA, penulis <tak  lupa
pula mengucaplkan banyak terima kasih atas penm
berian informasi dan data yang merupakan ba
han baku dalam penulisan ini.

Semoga tulisan yang tidek sempurna ini da
pat jua bermanfaat bagli bangsa dan negara In-
donesla. Gereinta. Ujung Pandang, Januvari 1978.

Penulis,
Drs. Abd. Muttalib M.
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PENDAHULUAN
Pars pratoto-, scbahagian untuk seluruhnya.
Ini suatu pertanda betapa besar arti dan penting
nya bahaglan yang kecil dari sesuatu yang besar.

Secara logika maka penjumlshan dari bshagian-ba-

“haglan yang keeil itulah yang besar atau keselu-

ruhan,

Demikian pulalah hendaknya dalam  sejarah
Nasional Indonesia. Scyogyanyalah behwa Sejarah
Nasional Indonesia itu adalah mencakup  seluruh
tumpah darah Tndonesia dan bukan menopoli dari
quatu daerah tertentu. Nanun tidaklah nutlak bah
wa seluruh daerah atau peristiwa yang terjadi
Jimasuklcan dalam Sejarah Nasional, tetapi ada
kriteria yang dipakal untulc menentukan apakah su
atu peristiwa yang terjadi pada suatu daerah da
pat dimasukkan dalem Sejarah Nasional Indonesia.
Hal ini dapat dilihat dari pada hakekat ser
ta tujuan dari suatu peristiwa disesuaikan de

ngan  kondisi dacrsh disaat terjadinya....-.-
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terjadinya peristiwa yang dlmaksud Sebab
tldaxlah mustahil bahwa suatu perlstlwa yang .
51fatnya hanya 1oka1 belaka, tetapi tujuan—
'nya ada}gh neveau Nasional.
# Tentu saja selain Lamuru m851h banyax
teupat d1 Indonesia ini yang mempunyai pera
‘nan yang pentlng dalan Sejarsh Na51ona1 In-
don951a. Hanya saja Tergantung kepada ada
tldaﬁnya usaha untuk menggali dan mengange':
katnys sebagail suatu falcha Sejarah.

Dikeﬁukakannya Lamuru dalam +tulisan

ini karena adanya beberapa motlva51 sebagal“

pendoron

o] Dari'segi arkeologi; Lamuru'mempunyai ben
._tu: makam yang mempunyail arti penting da

- lam bldang arkeologl Indonesia yaitu me

'nunglﬂﬂcan eirli arsitektur 'L'ua.Type' makam

. d@i Lamuru sangat langkah di Indonesia.Ty

.be ini dapat merupakan petunjuk dalam ne

nyelusuri perkembangan arkeqlogi serta
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perkembangan Islam di Indonesia umumnya dan

4.

Sulawesi Selatan.padg.khususnYa.

Melihat perkembangan Sejarsh Kerajaan Lamu_
ru, naka nampak bahwa Lanuru sering ﬁenjédi
arena pertarungan keckuatan dan kekuasaan ke
rajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan yang
tujuan utemanya untulk mengusir penjajahan E
sing., | | _
Raja-Raja ai Kerajaan Lamuru mempunyai hu-
bungan keluarga dengan beberapa Kerajaan 1g '
in di Sulawesi Selatan, sehingga fakta ini
memberikan gambaran adanya peranan penting

Lanuru dalam perkembangannya serta kejadian

kejadian penting yang terjadi i Sulaﬁési

Selatan.
Ditemukannya beberapa artefak seperti le

sung batu, Xkeramik lokal dan asing; fosil

" binatang, anak panash, fleks serta bekas tem

pat pembakaran mayat, maka fakta ini membe-

rikan artl yang sangat penting bagi Sejarah
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Sulawesi Selatan pada khususnya dan Sejarah
Nasional Indonesia pada umumnya.

o+ Perlunya dalam sejsrsh Nasional Indonesia
tercernin wajsh Indoncsia yang schonarnyg,
atau déngan kata lain peﬁulisan sejarah In-
donesia hendaknya dipakai sistim TIndonesia

centeris.
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| BAB. I.
ASAT, USUL NAMA LAMURU.

Lamuru yang dimaksud dalam tulisan ini
ialah nama scbuash Kecamatan dalam daerah  hu
kun Kebupaten Bonc,Propinsi Sulawesi Selatan.
Tetaknya kurang lebih 130 km dari Kota Madya
- Ujung Pandang arsh ke Soppeng liwat poros Canm
ba. |

‘Sebagaimana halnya dengén nama-—-namsa
dacrah lainnya di Indonesia dimana dalam pemn
‘berian suatu nama mengandung makna yang ber
hubungan dengan situasi tempat atau nengan
dung cita-cita abtau harspan yang dianggap
sangat vital. Ataukah pemberian nama itu ka
rena ada unsur historis dari pertumbuhan dase
rah yang bersangiutan.

Dari beberapa mithos yang berkeﬁbang
secara cevilering tentang nama Lamuru itu ber

asal dari nama orange.

Ada anggapan bahwa orang yang bernama
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La Muru yang diambil untuk nama daerah yang
menjadi pokok penulisan dalam buku ini, ber
asal dari adaerah Kajuara dan ada pula yang
berpendapat bahwa orang yang bernama Lalluru
itu berasal dari daerah Tellung LimpoE. Kg
dua dacrsh itu terletalk tidalk jauh dari dag
rah Lamuru sckarang ini. |

Kendatipun ada perbedaan pendapat ten
tang asal dari orang yang bernana LalMuru,
tetapi yang jadi vokus utama serta causa
prima dari pengambilan nama itu ialsh nama
orang.

Digbadikannya nama LaMuru itu scbagai
nama tempat adalsh karena suatu  peristiwa
ghaib yang luar biasa menurut anggapan na-
syarakat pada waktu itu.

Sudsh menjadi suatu adat tradisionil ya
itu di saat-saat tertentu diadakan pesta
~ atau permainan kaum bangsawal.

Permainan ini sangat membutuhlkan sifat
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khusus yang perlu bagi_pembinaan seorang ke-
satria, seperti berani, tabsh, teliti, vang
kas dan keterampilan dalam merunggang lruda
serta mempergunakan alat seperti tombak den
Jjerat.

Sesuai dengan situasi geografis daersh
Lamuru itu dilinglkungi oleh bukit-bukit,
Karena itu disebut Lebbe Tengngac yang arti
nya daerah rendsh yang ada di tengah~tengah.

Suatu Xkobtika didaerah itu diadakan
pesta pemburuan rusa secara adat oleh para

bangsawan &1 daerah itu dan sekitarnya.

Dalanm keadaan kesibukan nengadakan
pemburuan, tiba-tiba salah seorang peserta
vang bernama Lalluru menghilang bersama anjing
hitamnya. Setelah diusahakan pencarian secara
ketat akhirmya yang diketemukan hanya anjing
nya saja di suatu tempat dalam gsikap seperti
nenunggui sesuatu. Karena Lalluru sudah tidek

diketerultan lagi, maka dianggap ghaib. ©Seba’
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gal tanda, maka ditompat anjing itu Aitemukan
diberikan pagar batu schagai tanda. Dacrah di
mana La Muru itu menghilang komudian disebutb
Lamuru scbagai -tanda kenangan atas keajaiban
yang terjadi atas diri La Muru. Dan  tempat
dinana dibuat pagar bhatu tempat anjing hitam
diketenukan disebﬁt Lalensbata.

Sélain peuberian nama Lamuru dari segi mi
thos, Jjuga adas pemberian nema dari szgi cti

mologi, yaitu kata Bugis NAURUNG. Arti kata

Naurung yaitu nelingkungl atau dikepung. Pg
nmertian yang bersifat kongkrit tetapi hanya
bofsifat'abstrak, yaitu bulzan daiam Penger—
. tian goografis tetapi lebih bersifat historis
sérta Ikekeluargaan. |

Adapun dacrah—dacrsh yang dianggap ne
linglungi den yang mempunyai hubungan histo-
ris dan kekeluargaan dengan Lanuru yaitu Bone
Soppeng, Wajo, Gowa, Luwu, Sawitto dan Siden

renz. Hal ini tercermin dalem ungkapan kata

A
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Naurungi Tellul Bocco, dua Campakala dan lima
. Riaja Tapparcng. " 1.

Kata-kata Naurung ini kermudian banyak
nengalani evolusi dalam pengucapai sehingga

nenjadi Lanuru.

L IntorV1u, 3., Dacng Situju, umur 70 tahun,
pekorjaan tani, Desa Sangingpalili Lanury,

1977.
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BAB. II.
TERBENTUKNYA KZRAJAAN LAMURU.

Kapan terbentuknya secara pastl Lamuru
scbagai suatu kesatuan hukum, agak sulit
untuk ditentukan secara pasti, mengingat
bahwa hingga kini belum ditemukan  suatu
| déta otentik yang menjelaskan kapan berdl
rinya Kerajaan Lanuru.

Petapi dijadikannya Lamuru sebagai su
atu poernukiman adalah sudah cukup tua. Hal
ini dapat dibuki¥ikan dengan diketemukannya
artefak-artefak opra Scjarah sejenis Maros
point dan flcks~flecks yang diperkirakan
telsh berusia kurang lebih 2,000 scebelum
maschi karena terjadi dimasa mezolith.

Kesulitan penentuan waktu yang tepat
terjadi pula pada Kerajaan lain di Sulawe-
si Sclatan. Ini disebgbkan karcna diSula

wesl Selatan pcnemuan tulisan lontara yang
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urun  dipergunskan di Sulawesi Selatan dike
Temukan nanti pada masa Pemerintahan  Raja
Gowa k¢ IX Daeng Matanre Karaeng Manguntungi
Tumaparisi Kallonna yaitu sekitar tahun 1500
Masehi,

Pada masa itulah Tumailalang yaitu Da-
cng Pamatte membuat lontara atas Perintah Ra
ja' Gowa. Huruf lontara itu pada mulaﬁya ha
nya nempunyai 18 bush huruf saja dan nanti
seratus tahun kemudian baru ditambeh dengan
huruf ha, sehingga menjadi 19 buah seperti
sckarang ini.

Pidak seperti halnya di Jawa dimana bda
nyak ditemukan prasasti-prasasti yang dapat
menjadi petunjuk tentang perkembangan suatu
dinasti atau Kerajaan.

Mska untuk mencari penentuan waktu suatu
fase pemerintshan di Sulawesi Selatan seperti
halnya di Gowa, mska perhitungan dimulai pada

masa pemerintehan Raja Gowa ke X, T  Manrd



.ﬁxTuJanurung.

‘ ag'e
wagau Daeng Bonto Karaeng Lakiung Tunipalang
ga Ulaweng yéng tércatgt_dalam buku lontaraé
- memerintah tahun 1547 sarpal déngan 1565 yg'
itu dalan gbad ke XVI. . .
:fBertitikvtolak dari masa pemerintahan.Kg;
racng Lakiung TunipalangggiU}gweng diadakanj
- ..perhitungan kepelakangyhin?ga.éampai pada mg}
sa penerintahan Raja Gowa yang pertama yaitu -
- Bila dlperhltungkan.bahua tiap Raja meme
_;rintah.rq$aﬁrata 20 tahun, maka dari Raa&
Gowa yang pcriama sampail kese?uluh diperlu -:
ken waktu sebanyak 200 tahmlj_.- g
Untuk itu dapat diperhitungkan bghwa na

~ sa Tumanurunga adalah pada abad ke XIV ataut
sckitar tshun 1300. Itulah perkiraan nasa
berdirinya Kerajaan Gowa. |
Sceara apriori ada pondapat tentang 5933 

rah pertumbuhan dacrah di Sulawesi Selqtangg.
dimana dianggap bahwa sobagai cikal bakal pe
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tunbuhan dan pembéntlﬂian ‘s‘xuafu kesatuan hukum
selalu dimulai dari Tomaﬁurung.

Justeru itu di Sulawesi Selatan  sclain
Raja Gowa ke I Tumanurunga ri Talca'basia, dike
nal pula Tomanurung lain seperti : Mata Silom
poE di Bone_rfléﬁurung_g ri Mﬁéj_ang, Sampurusi-
ang di Luwu dan I\Jlanu:_rjﬁpge ri_‘..S;akkanyili Sop -
. pong. v e
Maka___:dqmil:ian _p_l_lla_' dlLaIﬂuru dikenal de
ngan Manurunge ri Sel.o.rq-ngm yang diberi  nama
ata#.gelarang Petta‘ Pi.‘l:_ue Matanna. 2.
| | Manurunge ri Selorong inilah yang diang-
_I:gap seb-agai_cikal 'bakal penbentukan Lanuru se
| bagal suatu kasaﬁ;éij_ﬁh'ﬁ_kum: yang berkermbang,ke
nudi n menjadi 'suatu_’ Iker'aj aan yang disebut Ke
rajaaﬁ Lamuruyanggelar rajanya disebut Datu.

-Berdasaxjkan ét_gs_ pérhittmgszi nasa Tomanu

rung di Sulawesi Sclatan, maka dapatlah diper

e U Gty

5. Intorviu, Andi Ali, 54 tshun, bekas Kopala
Seksi Kebudayaan Kabupaten Bone, 1977.
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kiraksn bahwa terbentuknya Lanuru sebagai su
atu kesatuan hukun yang kemudian berkemnbang
nenjadi suatu kerajaan adalah sckitar abad
ke XTIV,

. Dari abad ke XIV inilah kerajaan ILamuru
membentuk dirinya melayarkan bahtera Pemerin
tahan di sela-sela persaingan lainnya di Su
lawesi -Selatans |

Dengan ussha sendiri serta +tak melepas

kan diri dari imbasan Kerajaan-Kerajaan.

-sekitarnya Lamuru berussha mempertahankan ck
sistensinya scbagal suatu kerajaan.

Akibat karena faktor geografis, historis

dan kel:cluargaan menyebabkan Lamuru mengala-—

mi banyak masalah dan peristiwa dalam kelan-

Jutan ltehidupannya.
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BAB. III,
STRUKTUR PEMERINTAHAN KERAJAAN LAMURU .

Di masa pemerintshan Petta Pitulk Matanna,

Manurunge ri Selorong, maka Lemuru  merupakan
foderasi dari tiga kedatuan yaitu, Lompo, Bardi
ngeng dan Kajuara, di mana ‘tiap-tiap daerah
dipimpin olech seorang Datu sebagai kepala D€
merintahan dan Petta PituE Matanna Manurungnge
vi Selorong sebagai Pimpinan tertinggi.
Setelah masa penerintshan Petta Pituk Ma
tanna Manurungnge ri Selorong, maka sistim fe
derasi dengan tiga kedatuan berubsh menjadi
satu Datu saja sebagal pemegang kekuasaan
tertinggi.

Di bawah Datu terdapatlah beberaspa jaba
tan teras seperti Pabbicara. Pabbicara ini
‘adalah merupakan instansi kedua di bawah Datu.
Pabbicaralah yang bertugas membicarakan segala
isesuatu dengan Datu. Adapun Pgbbicara ada dua

yvaitu Pabbicara Muttiara dan Pabbicara 1ita,
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Di bawah Pabbicara bterdapat lagi Jjabatan
vang disebut Pangepa. -Bila Pabbicara ada
dua, maka Pangepa ada cmpat yaitu, Pangepa
Kessi, Pangepa Tinpa, Pangepa Latarauwe dan
Pangepa Massappak.,

Selain Pabbicara dan Pangepa Jjuga terda
pat jabatan Matowé vang “terdiri atas dua,
valitu Matowa ‘Lompo dan Matowa Baringeng. Mu
lai déri Matowa Pangepa dan Pabbicara inilah
vang merupakan anggota Hadat yang disebut
Adana Lanuru,

Kedelapan orang anggota Adena Lamuru ini
1lah yang berhak berbicara menentukan segala
‘sesuatu, Juga termasuk pengangkatan Datu La
MU ..

- Sebagal pejabat terendah adalah Widang.
Adapun Widang berfungsi scbagail ketua-ketua
kelompok rakyatb.

Kemudian scsudah masulmya pengaruh Islarm,

nalkka anggota Hadat Lamuru bertambsh dengan
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suatu jabatan baru yaitu Kadhi,

. Dehgan bentuk struktur yeng demikian itu,
naka dapatlah dilihat proses.suatu masalah
yéhg urubtan-urutannya sebagai berikut: " Bila
ada sesuabu persoalan yang perlu dipersoalkan,
maka Takyat lebih dshulu menyampaikannya kepa
da Widang. Dari Wideng, kebudian dibicarakan
dengan Matowa. Hasil perumusan dari kedua Ma
towa disampaikan kepada Pangepa dan kemudian
baru dibawa kepada Pabbicara untuk di bahas .
Hasil pengolshan dari Pabbicara dilaporkan ke
pada Datu untuk direstui " 1.

Demikian pula bghwa setiap program dari
pemerintah, maka lebih dshulu digodok oleh
Adena Lanmuru, kemudian.hendapat restu dari Dg
fu. Setelsh Datu memberi restu barulah ditu
runkan kebawah melelui Widang untuk diketahui

dan dilaksanskan oleh rakyat " 2.

T Tnternia, Andi Ali,umur 57 th, bekas Kepala
gelrsi Kebudayaan deupaten Bone, 1977.

2. Interviu, Zainuddin Dg.Situju,uvnur 70 th,peker~
jaan Petani, Lamurw, 1977.
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| Sebagéi suatu kerajaan yang merdeka dan
berdaulat, makaldisamping menpunyai strulktur
pemerintahan tersendiri, juga Lamuru nempu
nyai panji-panji tersendiri sebagail simbol
dari kerajaan Lamuru. Adapun panji-panji
kebesaran Lemuru disebut Sabbe Ragalli yang
berbentuk bendera dengen ﬁarna uning dan 4di
tengahnya terdapat gambar Naga Merah.

- Hingga abad ke XV dan permulaan abad ke
XVI, Lamuru nerupakan suatu kerajaan  yang
aman serta berdiri sendiri, btetapl pada per
tengahan abad ke XVI ketidak stabilan telah
mulai melanda dan memasuki Lamurt.

Letaknya yang strategis antara Bonc,iSop
peng, Wajo dan daerah kekuasaan Gowa  seria
pertalian keluarga raja-raja Lanuru dengan
kerajaan sekitarnya nenyebabkan Lamuru mudah
torseret dalam setilap pertikaian yang timbul

diantara kerajaan-kerajaan lain di Sulawesi

Selatan.
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Dalam rangka ussha perluasan pengaruh
kerajaan Gowa, mgka oleh Raja Gowa ke X T
Manriwagau Daeng Bonto Karaeng Lakiung Tuni-
palangga Ulaweng yang memerintsh dari 1547
sampai 1565, selain menaklukkan daerah--daerah
lain, juga Lamuru tak luput dari penguasaan
Gowe . Hanya karena sistin penguasaan Kerajaan
Gowa terhadap daerai tekluknya tidak merupa -
kan penguasaan penih, tetapi hanya lebih  me
nanpaikan peagakuan belaka, atau  persahabatb
an., malce ekaistonsi Kerajaan Lamuru tetap benl
jalan sepertl biasa.

‘Dalam usgha perluasan pengsruvh Kergjaan
Gowa, maka Kerajaan Wajo sering ¢ ="'
bantuannya sccara positif terhadap Keré;jaan
Gowa. Hal ini namnpak dalezn perang Batulappa
dan Bulo-Bulo Sinjal.

Sebagal balas jasa atas bantuan Wajo, ma
ka Kerajaan Gowa sepulang darl perang Bulo

Bulo, di mana Wajo dipinpin oleh Panglinma Pe
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rangnya La Mungkace Toudanang, beberapa Daerah
yang berada di bawah pengaruh Kerajaan Gowa,
seperti Pammana, Timurung, Larmuru diserghkan
kepada Kerajaan Wajoe.

Pada masa_pémerintahan‘Raja Gowa keXI,
I Tajibarani Déeng Manrapi karaeng Data  pada
tahun 1565, dalan usahé nelanjutkan . ©perang
ﬁeiawan-Kerajaan Bone, di mana ternyata Keraja
an Gowa dengén sekitu—gelcutunya kelkalshan. Ak]
bat dari kekalshan itu, maka beberapa  daerah
yang tadinya nenjadi daecrah pengaruh Kerajaan
Gowa atau Kerajaan Wajo diambil alih oleh Kerag

jaan Bone, antara lain Kerajaan Lamuru.

Kekalshan Kerajaan Gowa dengan sekutu
sekutunya menimbulkan ketegangan antara Keraja
an Gowa dengan Kerajasn Bone., Situasi yang te
gang ininanti agak redash sesudah terjadi  per
janjian Oaléppa pada tahun 1570 yang menjadi -
kan Sungai Tangka di Sinjai sebagal garis



. .
demarkasi antara Bone dan Gowa. Perjanjian
Caleppa ini terjadi di masa pemerintahan
Raja Gowa ke XII I Manggorai Daeng Maneta
- Karaeng Bontolangkasa dengan Raja Bone ILa
Tenri Rawe Bongkange. Perjanjian Caleppa 1

ni merupskan pembsgharuan perjanjian yéng

pernall terjadi antara Raja Gowa ke IX Daeng
Matanre Karaeng Manguntungi Tumabarisi Kal
lonna dengan Raja Bone ke VI La Ulio BotoE
Matinrol ri Itterung. |

Sesudah perjanjian Caleppa antara
Gowa dengan Bone, maka pada tahun 1582
rmuncullah pula perjanjian antara Bone;Wajo
dan Soppeng yang bterkenal dengan nama La -
munpatul ri Tinurung atau Tellung Poccok.,

Adapun tujuan dari Tellung Poccok
pada hgkekatnya ialah untuk menghalangi u-
saha Kerajaan Gowa dalam memperluas daerah

pengaruhnya di Sulawesi Selatan.
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Isi dari pada perjanjian Tellung Poccol
pada prinsipnya ialah nenganggap diri bahwa
xetiga kerajaan tersebut adalsh bersaudara,
di nana dari ketiga Kerajaan tersebut ne
ngang‘gap Bone adalsh tertua, Wajo tengeh
den Soppeng yang dianggep bungsu. 2

Mengingat bahwa dilantara ketiga Keraja
an Tellung PoccoE itu, Kerajaan Soppenglah
vang paling kecil daerah keluasaannya.Untuk
itu scbagal realisasi deri sekian banyak Ke
putusan Tellung PoccoE, maka Wajo dan Bone
morberilkan kepada Soppeng sebahagian  dari
dmersh keluasaannya masing-nasing.

Korajaan Wajo nenyerahkan dacrah Tanah
Tengnga dan Bone nenyer ahkan dacrdh Goa-Goa

kepada Soppengs Adapun dacrah Goa-Goa sebe-

narnya adalsh bahagian dari Lanuru.

Dan rmulai dari saab itulah Lanural nen

jadi dacrah perlindungan Kerajaon Soppeng.
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BAB. IV.
PENGARUH ISLAM DI LAMURU.

Sudah menjadi pengetshuan wmm, bahwa pe
ngaruh Islanm masuk di Sulawesl Selatan yaitu
pada abad ke XVII Masehi.

Tetapi sebenarnya kalau diteliti lebih
Jauh maké Agena Islam sudsh nulai mencoba me
nasuki daerah Sulawesi Selaten jauh sebelum
nya. Pada tshun 1580 Sultan Ternate Babullah
vang datang di Gowa ménemui Raja Gowa I Mang
gorai Daeng Mameta Keraeng Bonto Langkasa.Se
perti diketahui bahwa Sultan Ternate Baab
Ullsh adalsh scorang Islan. Bahkan dalam per
jalanannya dari Ternate ke Sulawesl Baab
Ullah tidak lupa nempergunakan kesempatan un
tuk menycbarkan Agata Islan.

Dalam pertenuannya dengan Raja Gowa maka
diadakanlah perjanjian persahsbatan antara
Gowa dengan ternate .Sebagian tanda persahaba

tan maka oleh Sultan Ternate menyerahkan FPu
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lau Selayar kepada Raja Gowa. Dalan Masalah
Agama ternyata Raja Gowa serta para  pembg
sar Kerajaan Gowa pada masa itu belum dapab
nencrima, maka pengaruh Islan yang di bawah
oleh Sultan Bagb Ullah itu belum dapat dite
rina., Namn mesjid yang pertama di Sulawesi
Selaten sudsh didirikan pada tehun 1583 di
nangallekana yang diuntukkan bagi pendatang
pendatang yang beragana Islam.

ﬁanti setelah Agana Islam diterima dan
dianut oleh Raja-Raja di Sulawesi Selaton,
barulsh Agana Islam rulal menyentuh ralkyatb
Sulawcsl Selatan.

Sebagaimang diketahul bahwa berkat usg

ha tiga orang Muballig Islam kenamaan yaita

Datuk Tiro yang dimekanmkan di Buiukumba, Da
ok Patimang yang dinakankan di Iuwa scerta
Datul Ri Bandang yang dimakamkan di  Ujung
Pandang,; barulash Ageana Islan nulai tersebar

di Sulawesi Sclatan.
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Daerah yang pertama~tama sekali di Sulawe
s1 Selaten menerima Agama Islam yaitu Luvwa
yang masa itu Datunya bernama ILa Pettiware Da
eng Parebbung yang bergelar Sultan Muhammad.
Beliau memeluk agsma Islanm pada sekitar tahun
1604-1605. Sesudah Luwu nenyusullgh Tallo dan
Gowa.

Kerajaan Gowa adalah merupakan suatu Kera
Jaan yang nenegang hegemoni politik di Sulawvzs
sl Selatan pada khususnya dan Indonesia bahsa.-
gian Tirmur pada uvnumaya.,

Justeruwita_denﬁan Islemnya Raja Gowa ke
J

.

- - -

v Wil eangl Daeng Manrebbia berssma Raja
Tgllo dan Mangkubumi Kerajaai Gowa L Malingka
s Dacng Menyonri pada 16C5,; maka perkembang -
an Agama Islam mengalani fage baru dl Sulawe-
si Selsgtan,

Raja Gowa I Mangerangli Daeng Maniabbia . -
Sulten Alauddin dan Raja Tallo I Malingkaan

Daeng Manyonri Sultan Awalul Islan,buken ha



i BB
nya menganut Islam dan mengislankan rakyat
Tallo dan Gowa, tetapi juga sekaligus ne
nyatakan Agema Islam sebagai Aganma Negara.

Dengen dwi tunggal Sultan Alauddin dan
Sultan Awalul Islam, agana Islam mulal ng
- lebarkan sayapnya ke dacrsh-daerah Sulawe=
's1 Selatan pada khususnya dan Indonesia ba
hagian Timur pada unmumnya.

Usaha penyebarén Agana Islam oleh Gowa
Tallo ditempuh dengan jalan damal.Perluas-
an Islan yang tidak sccara demai hanya ke
tika menghadapi daerah Tellung PoccoE, se
bab seperti dimaklumi bahwa hakekat pemben

zan Tellung PoccolE adalah untuk memben -
dung hegenmoni politik dari Kerajaan Gowa.

Pertana Gowa mengusshaken agar Raja Bo-
ne yang pada waktu itu diperintah oleh Ra
ja Bone ke X We Tenri Tappu, btetapi tidak
berhasil. Karena itu perhatian Gowa dituju

.kan kedaerah lain.
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Pada tahun 1607 daerah Suppa yang tadinya
telah memeluk agama Nasrani semasa Raja Suppa
La MakkarewiE pada tahun 1543 berkat ussha An
tonie de Payya, demikian pula daerah Sawitto
di datangi oleh Gowa. Kedua daerah  tersebut
akhirnya dapat menerima Agama Islan. Sesudah
Suppa dan Sawitto di Islamkan, Gowa menerus
kan usshanya untuk menasuki dagersh Tellung
PoccoE. Maka +timbullah perang antara Gowa de
ngan daersh Tellung PoccoE di  Ajatapparang,
di mana Gowa mengalami kekalahan dan mundur
kembali ke Gowa. Nanti pada tahun 1608 Gowa
datang lagi dengan nekad untuk meng Islamkan
daerah Tellung Poccol. Maka timbullah pepera
ngan yang hebat antara Gowa dengan Tellung
Poccol di Pare~Parc. Dalam peperangan kali
ini dacrsgh Tellung PoccoE mengalami  kekalah
an.Dengan denikian maka terbukalah pintu bagil
pengaruh Islam untulz memasuli daerah Tellung
PoccoR. Berturubt-turutlah Kerajaan-Kerajaan
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Tellung Poccof menerina seruan Gowa untuk me
neluk Agama Islam. Daerah Tellung Poccok yg
pertama sekali menerima seruan Gowa untulk ma
sult Islam ialah Kerajaan Soppeng di bawah pe
merintahan‘Datu BeoE yang menyatakan diri
serta rakyatnya memeluk Agama Islam pada ta
hun 1609. Berikutnya ialah Kerajaan Wajo pa
da masa pemerintahan Arung Matowa La Sangku
ru yang mneneluk Islam pada 10 Mel 1610. Sesu
dah Kedua anggota Tellung PoccoR nenyatakan
diri nasuk Islam, méka sisa anggota tertua
dari perserikatan Tellung PoccoE yaitu Bone
yang belum mau nenerima Agema Islam.
Ketika utusan Raja Gowa Sultan Alauddin
nenernui Raja Bone ke XI La Tenrirawe Bongka
nge untuk nengajak beliau memeluk Agama IS
lam, maka Raja Bone nenerimanya. Tetapi kemu
dian ternyata bshwa kesediaan Raja Bone La
Tenrirawe Bongkange untul mencrima Agama Is

lan agar dianut olch Ralgyat Bone,  ternyata
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. tidak disetujui oleh anggota Hadat Pitu.Bahkan
bukan hanya ditentang, tetapi Raja Bone sendi
ri La Tenrirawe Bongkange oleh Hadat Pitu di
malzukan dan diganti.

Karena itu imbullsh perang antara Gowa de
ngan Bone, di mana Bone dapat dikalahkan pada
23 Nopember 1611. Dengan kekalshan ini maka Bo
ne menerima Agama Islan.

Dengan Islamnya Soppeng, Wajo dan Bone, se
bagai daerah yang mengepit daerah Lamuru, demi
kian pula kalau nengingat status Lamuru seba
zmai Kerajaan yang diperlindungi oleh Soppeng.
Setclah perjanjian Tellung PoccoE, maka telah
dapat diduga masuknya Agama Islam di Lamuru.

Hingga tahun 1710 Lenuru adalah merupakan
salah satu Kerajaan Palili dari Kerajaan  Sop
peng, maka dapatlah diambil perkiraan bahwa pe
ngaruh Islam nasuk di. Lamuru adalah pada'seki—
tar penerinaan Agama Islam oleh Datu BeoE pada

tahun 1609.
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Hal ini mengingat bahwa kesedisan  Tatu
Soppeng Beok memelulk Agama Islam, maka Datu se
bagal pucuk pimpinan pemerintshan di mana sega
la kepubusannya adalsh sebelumnya nendapat ke
sepakatan dan persetujuan dari anggota hadat
nyae.

Sebagamana diketahui bahwa Hadat Soppeng
yang terdiri dari Pangepa daon Pabbicara  yang
diketual olch Arung Bile sangat besar  sckall
kekuasaannya. |

Kemudian pula bila diperhatikan bentuk -
bentulr makan tua di Lanuru, di mana  terletak
arah utara sclatan sebagainana lazimnya nakan
Islan, demikian pula type-type makam.

Dari sekian banysk mokam yang ada  dalan
lcomplélcs naokam Raja-Raja Watang Lamuru, dapab
diperhatiken bentuk makanm To Balla Jennang Bo
ne, yaitu makan No. 3 dari arah barat. Deniki-
an pula nakam lainnya sepertl We Tenri Bili,We

Kanurmm, La Cella, dan lain-lainnya. Bentuk na
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karn ini nirip dengan makanm Raja-Raja Gowa ai
Tanalate scrta nekem Raja Tallo seperti malkanm
I Manginyarang Daeng Makkiyo Karaeng Kanjilo
serta nakam T Mallewakang Daeng Matinri Tume
nanga ri Passiringanna, Demikian pula makanm
Petta Pallase~Lase® di Barru.

Sultan Alauddin meninggal pada 15 Juni
1639, tiga Tghun setelah meninggalnya I Ma
lingkaan Dacng Manyonri dan I Manginyarang
Daeng Makkiyo meninggal 13 Mei 1641, Kemudiw-
an To Balla sendiri gugur pada 1l Oktober
1660 dalan perang nelawan Gowa.

Bila diperhatikan bentuk-bentuk makanm
dari yang tersebut diatas, scrta menmperhati
kan tahun-tahun neninggalnya, maka Jjelas bah
wa bentuk makam seperti sebahagian bentuk ma
ken dalos Konmpleks Maokoh Roja-Raja Tabang Lg
uru adalah tormasw: delan 2bad ko XVII,

Berdasarkan dengan masuknya Agama Islan

di Soppeng serta bentuk~bentuk mskam  yang
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ada dalan Kompleks Makam Raja-Raja Watang La
nuru, nska dapat diperkirakan bshwa pengaruh

Islan nmenasuki Lamuru adalsh sekitar asbad ke
¥VIL,
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ga Lanuru nempunyai hubungan yang cerat sccara
kekeluargaan dengan daerash-daerah  sekitar
nya. Hal ini dapat dilihat dalam silsilah Ra |
Ja-Raja Lamuru, Soppeng, Bone dengan Tanete.
Bahkan ada beberapa Raja selain menjadi Datu
Lamuru Juga menjadi Raja pada suatu dacrah lag
in, scperti La Rumpang Megga Datu Mario Riawa
Soppeng, Datu Lamuru, tetapi juga menjadi Da
tu Tanete pada tahun 1840,

Karcna letak serta hubungan kekecluargaan
menjadikan daerah Lanuru penting  kedudukgn
nya dalam pertarungan kekuasaan dan kekuabtan
Kerajaan—Kerajaan di Sulawesi Selatan  agbad
ke XX.

Scperti diketahui bahwa scbelunm datangnya
pengaruh Eropsh utamanya Bangsa Belanda di Su
lawesl Sclatan, msgka Kerajaan Gowalah yang ne
riegang hegemoni disegala lapangan. Dalan usa
ha nombatasi dominasi Gowa di daerah Sulawesi

Selatan, msaka lshirlsh Tellung PoccoE pada ta
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hun 1582 yang merupakan aliansi antara Bone,
ajo dan Soppeng melalui Lamung PituE ri 'mg
murung. Aliansi ini menjadikan kedudukan La
muru nenjadi sering sangat labil sekali kare
na nerupakan daersh buffer staat entara dae
rah Tellung PoccoRE dengan daerah—daersh yang
berada dibawsh pengaruh Xerajasn Gowa. Lebih
sulit lagi karena situasi anggota Tellung
Poccol tidak terlalu mantap dan rukun.Karena
Wajo mempunyai kondisi pemerintahan yang ber
beda dengan anggota lainnya.

Di Wajo Raja yang bergelar Matowa Wajo
itu tidak berdasarkan keturunan, tetapi ter
gantung kepada hasil pemilihan rakyat. Hal
ini menjadikan police pemerintahan mudah ber
obsh. Ini terbukti pada tahun 1660, dimana
timbul perang lagi antara Gowa dengan  Bone
dan Soppeng. Dalam perang ini Tellung Poccok
Renjadi pecsh karena Wajo memihak kepada Go

Wa. Olehnya itu La Tenri Tatta Towappatunru
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berhasil. Dengan bantuan La Tenri Lai Tose
ngeng Matowa Tajo, tentara Soppeng dan Bone
dapat terpukul mundur. Bahkan pada pertempu
ran-~pertempuran selanjutnya Lia Tenri Tatta
Towappatunru Arung Palakka berkali-~kali nya
ris gugur atau tertangkap. To Balla sendiri
sebagal penggerak dari pemberontekan  Bone
dan Soppeng ini gugur di Lamuru pada 11 Ok
tober 1660.

Karena kekalahan yang bertubi-tubi yg
meninpa La Tenri Tatta Towappatunru Arung
Palakka menyingkir ke Buton.Penyingkiran ke
Bufon inilah merupakan batu loncatan perta
na timbulnya hubungan antara La Teﬁri Tatta
Towgppatunru Arung Palakka dengan  Belanda
yang kenudian meunbuahkan perjanjian.Bongaya
pada 18 Nopember 1667 yang memudarkan kece-
nerlangan Kerajaan Gowa.

Sebagai akibat logis dari perjanjian Bo

ngaya,maka beberapa daersh Kerajaan teruta
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rna yang ditaklukkan oieh VOC.dengan sckutu
sekutunya menjadi kehilangan kemcrdekaannya
dan nenjadi daerash kekvagsaan dan milik VOC
sesvuail dengan fasal 20, 21 dari perjanjian
Bongaya 1667.

Scbagal balas Jjasa bagi La Tenri Tatta
Towappatunru Arung Palalka, naka dacrah Ban
tacng, Bulukumba, Lanuru dan Mario Riawa
olch VOC diberikan kepada La Tenri Tatta To
wappatunru Arung Palakka dengan status crfe
1ijk leenbezet, yaitu tanah pinjaman  yang
dapat dikuasal sccara turun-~tenurun.

Sesudsh perjanjian Bongaya 1667, maka
hubungan Bone dengan Soppeng menjadi mekin
lcbih erat lagi. Bahkan pada tahun 1696 B
ne dan Soppeng nenjadi Kerajaan Kembar dima
na Raja Bone ke XVI La Patau Matanna Tikka
juga morangkap sebagal Datu Soppeng ke XIX.
Caora scnacanm ini adalah merupakan roalisa

si dari usaha La Tenri Tatta Towappatunru
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ATUNE Palakka untulk menggalang peréatuan di
sulawesi Selatan 4l nena dengan.menguSahakan-
keturunan La Tenri Tatta'prappatunru Arung
Palakka nenegang tampuk kekuasaan di Sulawe-
si Selatan. Untuk itu .pada semua daerah Ke
rajaan diusshakan adanya hubungan kekeluarga
an dengan melalui sistim perkawinan. L

Dengan adanya hubungan yang beik antara
Bone dengan 80ppeng, maka sebagal -.imbalan
atas kesetiaan Soppeng terhadap Bone, Lamuru

yang tadinya dipengaruhi oleh Wajo dan Gowa

kemudian oleh Bone disershkan kepada Soppeng.

Tetapi ternyata keberadaan Lamuru dibawgh
perlindungan Soppeng tidak berumur panjang.
Pada +tahun 1710 seorang anggota Hadat
Lamuru Tautongengnge menghadap Raja Bone
atas nama rakyat Lenuru yang meminta  agar
Raja Bone mau menjadi pelindung Kerajaan Ia
muru serta melepaskan diri dari perlindungan

Soppeng.
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“Permintaan ini discbabkan karcena rakyat

Tanuruw tidak senang terhadap perlakuan Datu
Soppenge

Ketidak senangan ini discbabkan karena
Datu Lamuru pada tahun 1710 yang bernana La
Cella dicckik lchernya sampail mati olch Datu
Soppeng yang bernema La Padang Scejati. Masg
lah kematian Datu Lamurﬂ ini menjadi persoa
lan tingkat tinggi, utemanya bagi perserika
tan Tellung PoccoE. Untuk mencegah ckses
ckses yang mungkin timbul ckibat pembunuhan
La Cclla, maka Raja Bone mencrima baik  per
nintaan Hadat Lanuru yaltu menerima  permin
taan nelepaskan diri dari Soppeng, scbab ka
lau tidek bisa saja Lamuru meninta kekuasaan
lain yang tentunya dapat berakibat akan +tin
bulnya kekurang stabilan scrta  terancamnya
keananan Kerajaan Bone.

Juga untuk menjaga jongen sampal timbul

perbalasan dendan mengingat bahwa La Cella
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ternasuk pemilik darah bangsawan Tinggi Sula
wesi Selatan, maka Tellung Poccol nenganbil
keputusan untult memberi hukuman kepada La Pa
dang Sejati Datu Soppeng dengan jalan di Pali
atau di buang keluar daerah.

Hubungan antara Bone dengan pemerintah
Belanda ternyata Juga tidak 1ﬁnggang. Bebera
pa daerah seperti Bone, Gowa, Wajo dan daersh
daerah lainnya yang dulu diikat oleh  perjan
jian Bongaya; sering bangkit mengadakan perlg
wanan nmenentang dominasi dan kekuasaan — peme
rintah Belanda maupun Inggeris. Karena itu se
ring terdapat usaha untuk nengorganisir keku
atan bersenjata yang langsung atau tidak lang
sung nendapat support dari kerajaan -kerajaan
di Sulawesi Selatan.

Dalan ussha pendongkelan kekuasasn peme
rintsh Belanda di Sulawesi Selatan, maka Lamu
ru sering menjadi basis kegiatan. Hal ini

dapat dilihat sejek pada tehun 1830, di mana
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dalan pemborontekan menentang pemerintsh Bg
lande yang didukung oleh Lia Patau Datu Tane
te serta di gerakkan olch ILa Samegg-u Daeng;
Kalebbu, juga mendapat bantuan besar dari
Ambo Dalle LaCombong Putera La Rumpang Megga
Datu Lanuru. Daerah perbatasan Segeri,Tanete
dan Lanuru adalah merupakan basis-basis kon
sentrasi kekuatan untuk melawan pemerintah.
Belanda. Pemborontakan La Sameggu Daeng Ka
lebbu menentang pemerintah Belanda yang mnen
capal puncsknya pada tahun 1855 di mana Kepa
la penerintah Belanda untuk dacrah  Noorden
Districten Baron T. Collot d.FEascury di pan
cung lchernya oleh La Sameggu Daeng Kalebbu
dalan suatu penyerbuan ke Kota Segeri.

Lamuru sebagal suatu daersh yang nenda
pat atau dipengaruhi oleh Bone, tentu saja
ikut serta dalam pasang surutnya Kerajaan 59
ne,

Karena itu dengan tertanskapnya Raja Bo
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ne La Pawawol Karaeng Segeri pada 18 Nopember
1905 serta gugurnya Raja Gowa ke XXXIV I  Mak
kulau Daeng Parani Karaeng Lembang Parang Sul
tan Husein ai daerah Sidenreng pada 24  Desem
ber 1906 yang mengakhiri perang Bone dan Gowa
nelawan pemerintah Belanda dalam rangka penyem
purnaan pembentukan Pax Nederlandica oleh peme
rintah Belanda, maka secara otomatis Lamuru me
ngikuti Bone tunduk dan taat dl bawsh kekuasa-
an pernerintah Belanda,

Kemudian dalam peredaran zsman selanjut
nya Lamuruv hingga sekarang ini termasuk dalam
Wilaysh pemerintahan Kabupaten Bone dengan sta

tus Kecanatan.
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BAB. VI,
P BE N U T U P.

Setelah memperhatikan nmoment-moment Hig
toris seirta falkta-fakta historis yang ada ai
Larmuru di mana sebaghagian besar telah dipapar
ken dari sejak awal hingga akhir tulisan  da
lem bulcu ini, maks dapablsh ditarik beberapa
kesinpulan serta beberapa saran scbagal penu

tup uraian tentang Lanuru dalan tulisan ini.

KESIMPULAN ¢

1, Lanuru meniliki beberapa data arkeologi
dan historis yang dapat dijadikan petunjuk
dalan menyclusuri perkcmbangan Sejarsh di
Sulawesi Selatan.

2, Beberapa peristiwa Sejarash yang ada hubung
annya dengan penentangan terhadap Pemerin-—
tah Belanda, di mana Lamuru tidak luput da
ri arena pertarungan sccara langsung atau
tidak langsunge.

3, Dalan melengkapi susunan Scjarzh Nasilonal
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Indonesla yang mencakup seluruh tumﬁah da
rah Indonesia, maka beberapa keping peris
tlwa sejarsh yang sempat terjadi di Lamu
™, dapat dimasukkan di dalam susunan se
Jarah Nasional Indonesia,

2. Lamuru nernpunyai peranan pula dalam usaha
penentangan kekuasaan Pemerintsh Belanda
di Sulawesi Selatan.

SARAN~SARAN,

1, Perlu penelitian yang lebih lanjut ten
tang beberapa fakta Sejarah yang ada di
Lanuru. |

2. Fakta sejarah dan data arkeologi berupa
artefak, situs dan bangunan yang ada di
Lanuru agar nendapat peneliharaan dan pe
ngananan yang lebih mantap, guna menpermu

'aah pemberian informasi bagl yang memerlu
kan,

3, Dalan penyusunan sejarah Nasional Indone

sia supaya oukilan-cukilan peristiwa Seja



4.

— U6 =

rah yang terjadi di Lanuru dapat di nasukkan
dalan Sejarah Nasional Indonesia.

Bagl pengajar Sejarah utamanya di dacrah Su
lawesl Selatan kiranya dapat pula nengete -~
ngahkan peristiwa-peristiwa sejarah yang per
nah terjadi di Lamuru pade masa laapau guna
memberikan apresiasi Sejarah Nasional bagi

anak didik masing-nasing.



- 47
LAMPIRAN 1.
DAFTAR DATU-DATU LAMURU.
1. Petba PituR Matanna Manurungnge ri Selo
TONng.

2. Datu® ri Lauk.

3. We Tenri Bili.

4, We Baji Daeng Simpere.

5. La Cella MatinroE ri Tengngana Soppeng.

6. Jangko Pute.

7. La Mappasunra.

8. La Mappaware.

9. La Rumpang -Megga MatinroE ri Mutiara.
10, Colli Pujim.
11, Jaya Langkara.
12. We Pura Dacng Manerru.

13. We Tenri Baji.

Informan : Zainuddin Daeng
Situju.
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. DAFTAR NAMA-NAMA DALAM STLSTLAH
KETURUNAN DATU LAMURU,

- Tenri Jajarcng.

MatinroE ri Lisu.
Addatuang Sidenreng MatinroE ri Patinang.

We Lipe.

" Datu Larnuru Matinro®E ri Maise.

e Karoro.
Mallewal Arung Ujung Pulu,
Ba‘b‘ara Tungke .

La Runpang Megga MatinroE ri Sappaile. -

Petta Pajajiangnge.
L.a Cella Datu Lanuru.
La Mallarangeng Datu Lampulle.

‘Tenri Leleang Datu Tuwid.

La Mappaselli Arung Lalolang.
Lé Tenri Oddang.

La Tmnasénge.

Lia Mappasunra Datu Lamuru.

Tle Pannangarcng.
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19, Petta Silajai.
20, La Tenri Sessung Datu Bakke.
21, Bessc Cenpa,
22. La Maddusila Towapangewae.
23. Tenri Seno Datu Citta.
24, Te Tenri Abang.
25. La Mappajanci.
26, I Denra Petta Walu.
27. La Muraga MatinroZ ri Juppandang.
28. Lia Tenri.
29. La Mappaware Datu Lamuru.
30. I Hasiah.
3l. Opu Tenri Borong.,
32, La Patau Baso Cenipa.
%33. Tungke Besse Loka.
34, To Sappaile.
35+ Bau Halija.,
36, MatinroE ri Salononi.
37. Colli PakuR,
58, La Rumpang Megga Datu Lanuru Matinroe

ri Matiara.
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60, Tessi Bengareng Arung Lonmpengeng.
6l. Masing Daeng Macenning,

62. Matinja Daeng Massilki.

63. La Koro Petta Bau.

64, Lennung.

65. La Pallope Petta Lolo.

66., Ranlah Daeng Macinnong,

67. Bambe Arung Paninconge

68. La Tenri Sessu Datu B skl
7)e We. Pancaitana Arung Pancana.
71l. Te Pattako Tana Arung Lalolang,
72, Bongae.

73. La Pagec.

74, Becce.

5. Juanna,

76 ﬁajirr.

77. Pasinringi,

78. Cudding.

79. Bunbung.

80, D a d i.
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8l. Lia Punagi Dacng Pawawo.
82. Mattawape Daeng Sunra.
83. Tenri Mani.
84.-La Pakenne,
85. Sohera.
86. Jayalangkara.
87. Ando Baso.
88. Andi Kedir.
89. Sunang.
90. Unarcng.
91, Asiking.
92, Mansur.
9%. S8itti Daeng Marennu.
94, Asis Daeng Kalebbu.
95. A. Karin.
06, Mattingaras
97. A, Abubakar Punagi.
98. Mcne Daeng Jadl.

99, Tirrang Dacng Bau,
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LANMPTRAN IV,

FETA KAB. BONE.

0 Lipg
RigJja

LANURU
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PETA : KECAMATAN LAMURU.

LAMPIRAN V,

0 Desacé O Dosa Gaya
Tapo Baru.,

—
\

0 Desaé ,
Tallang
Rerec. @{Lagwi‘

“— » KOMPLEKS MAKAM LKUNO

e RAJA-RAJA LAMURU,
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